BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi seperti sekarang ini. Indonesia lebih menekankan
kepada masalah pembangunan sumber daya khususnya sumber daya manusia,
untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia yang akan menjadi titik sentral
bagi pembangunan nasional. Sumber daya manusia merupakan unsur yang paling
penting dalam pembangunan. yang akan membuat barang dan jasa menjadi lebih

bernilai tinggi dan akan menghasilakan nilai yang mensejahterakan masyarakat.

Perkembangan dunia perusahaan tergantung pada kinerja sumber daya

manusia yang ada dida peran sumber daya manusia sangat berpengaruh

terhadap peningkatangp maka dari ltu, perusahaan perlu meningkatkan
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Kinerja sumbefF ¥ daya manusia dengan memberikan komitmen terhadap

alitas sumber daya manusia d/ /dalam suatu perusahaan. Oleh
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perusahaan.

Perusahaan tentunya mengha awan memberikan kinerja
bagi perusahaan, dalam hal ini seharusnya“seiia ahaa erfkan sarana
motivasi atau sarana yang memberikan dorongan Untukem an semangat
kerja karyawan. Sutrisno (2016:119) menyatakan bahwa salah satu faktor
motivasi ialah adanya jaminan pekerjaan, apabila perusahaan memberikan
jaminan karir untuk masa depan baik adanya promosi jabatan, pangkat, maupun
jaminan pemberian kesempatan untuk mengembangkan potensi diri, maka
karyawan akan bekerja sampai tua. Karena dengan pendorong tersebut karyawan
akan merasa diakui dan diperhatikan oleh perusahaan sehingga karyawan akan
merasa nyaman bekerja diperusahaan tersebut dan akan timbul keinginan dalam

diri sendiri untuk lebih meningkatkan kinerja yang terbaik dan lebih maksimal.
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Dinyatakan dalam jurnal penelitian Murty dan Hudiwinarsih (2012)
menyatakan bahwa seorang karyawan yang termotivasi akan bersifat energik dan
bersemangat, dan sebaliknya seorang karyawan dengan motivasi yang rendah
akan sering menampilkan rasa tidak nyaman dan tidak senang terhadap
pekerjaannya yang mengakibatkan kinerja mereka menjadi buruk dan tujuan
perusahaan tidak akan tercapai.

Tenaga kerja yang memberikan hasil terbaik bagi perusahaan harus
mendapatkan balas jasa yang setimpal dengan apa yang mereka berikan kepada
perusahaan, diantara nya dengan pemberian kompensasi. Pemberian kompensasi
sangatlah penting ntuk memacu kinerja karyawan dalam memberikan kinerja nya
yang terbaik untuk perusahaan. Kompensasi yang sesuai merupakan cara untuk

mempertahankan tena ang terbaik di perusahaan. Jika perusahaan telah

mendapat tenagatkenja"ya atpi ak‘perusgh.ére(lp harus menjaga mereka. Jika
tidak, perusahaan akan berhadapan dengan pe"r'IJ\sahaan lain yang bisa menarik

minat mereka. Karena pada dasarnya kebutuhaﬁ dibedakan menjadi dua yakni

kebutuhan finanslal dan kebutuhanshon.finansial.n nuhi berbagai
macam kebutuha ah maka man mau b
Henry Sima 3 (2010:446)--menyatakan bahwa--kompensasi dapat
-

g karyawan akan masuk

anggota organisasi diliputi oleh rasa tidak puas atas pensasigyang'diterimanya,
dampak bagi organisasi sangat bersifat negatif yaitu berkaitan dengan karya para
anggota organisasi seperti prestasi kerja, keluhan, tingkat kemangkiran yang
tinggi, seringnya terjadi kecelakaan dalam pelaksanaan tugas dan bahkan

pemogokan serta keinginan pindah kerja pada organisasi lain.

Perkembangan perusahaan di indonesia kini dituntut untuk peka terhadap
peraturan normatif yang telah ditetapkan pemerintah sebagaimana menjadi

landasan aturan pemerintah terhadap prusahaan untuk menjamin keamanan dan



kenyamanan karyawan dalam bekerja sehingga kinerja karyawan akan meningkat.
Menurut Undang- Undang ketenagakerjaan no 13 tahun 2003 pasal 108-115
peraturan perusahaan merupakan unsur yang paling penting bagi stabilitas usaha
dan pembinaan karyawan. Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh
sekurang-kurangnya 10 orang wajib membuat peraturan perusahaan yang mulai
berlaku setelah disahkan oleh menteri. Fungsi peraturan perusahaan dibuat untuk
melindungi hak dan kewajiban perusahaan diantaranya pengusaha dan karyawan
memiliki kepentingan masing- masing. Pengusaha membutuhkan karyawan untuk
membantu kinerja perusahaan, karyawan menerima gaji sebagai haknya dari
Kinerjanya. Peraturan perusahaan menjamin Kkinerja karyawan, setiap karyawan
menjalankan tugasnya yang sesuai dengan job deskripsi, berguna untuk mengatur

keharmonisan perusahaan. Dengan adanya peraturan perusahaan maka akan

terhindar dari begbagaismacam.ga set\iap'@qa pelanggaran akan ditindak

tegas jika perlufdiadakannya sangsi sesuai dendan(;tingkat kesalahannya. Dengan

adanya peratu perusahaan akan mengurangij masalah keharmonisan dalam
r
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perusahaan da urunan kinerja pada karya

Berdasarkan thasil wawancara, dengan selaku penanggung

jawab bagian ko asi  karyawan menyatakan bahwa PT.. Pupuk Kujang
.y

Cikampek telah me prihal kompensasi dan

uwMAWA\NG bersama (PKB)

kesejahteraan karyawan

juga menjelaskan prihal hak karyawan dalam menerimasgaji esejhteraan
yang sesuai dengan bobot tugas, tanggung jawab yang dipangku karyawan serta

pengabdian dan loyalitas karyawan dari waktu ke watu.

PT. Pupuk Kujang Cikampek merupakan suatu perusahaan yang bergerak
di bidang manufaktur. Mengolah bahan-bahan mentah tertentu menjadi bahan-
bahan pokok yang diperlukan dalam pembuatan pupuk, terutama pupuk urea dan
bahan kimia lainnya, serta mengolah bahan pokok tersebut menjadi berbagai jenis
pupuk dan hasil bahan kimia lainnya. PT. Pupuk Kujang berdiri pada tanggal 9



Juni 1975. PT. Pupuk Kujang merupakan anak perusahaan dari BUMN Pupuk di
Indonesia yaitu PT. Pupuk Indonesia Holding Company.

Fenomena yang sering terjadi pada perusahaan adalah perusahaan selalu
menuntut karyawan agar meningkatkan Kkinerja yang berkualitas tanpa
memikirkan faktor- faktor apa saja yang dapat meningkatkan kinerja itu sendiri.
Karena pada kenyataannya perusahaan kurang memperhatikan apa saja faktor
yang dibutuhkan oleh karyawan untuk meningkatkan kinerja, padahal karyawan
memiliki peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Karena pada
dasarnya karyawanlah yang setiap hari menjalankan perusahaan, perusahaan akan
memiliki kinerja yang baik bila karyawan bekerja dengan baik. maka dari itu
perusahaan harus memperhatikan faktor yang akan meningkatkan kinerja untuk

memotivasi karyawan aktor yang dapat mempengaruhi motivasi

karyawan antaraflaiprada embangan kagif‘ﬁan peberian kompensasi yang
sesuai, karena pehgukuran kinerja membantu pertsahaan untuk mengukur hasil

dilakukan oleh karyawan, seda%gakan kompensasi merupakan

jakar rsebut. Karena
urangnya faktor
awan merasa tidak

kerja yang telé
timbal balik ya

—
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motivasi maka perusahaan

diberikan peru a

secara umum ki karyawan ya

motivasi kerja yang

memiliki dorongan u

pada kinerja yang menur

Melihat  pentingnya harus
karyawan. Dari hasil wawancara dengan. a sela epanggung jawab
bagian pengembangan karir di PT. Pupuk Kujang™C jidapatkan data
pengukuran kinerja karyawan yang dilakukan perusahaan setiap tahun untuk
meninjau kinerja karyawan dalam berbagai aspek, dan juga dengan adanya
pengkuran penilaian kinerja dapat memotivasi karyawan untuk terus

meningkatkan kinerja.



Berikut data penilaian kinerja karyawan PT. Pupuk Kujang Cukampek

periode tahun 2016-2018 menggunakan penilaian KPI dan PPK :

Tabel 1.1

Penilaian KPI dan PPK Kinerja Karyawan PT. Pupuk Kujang Cikampek

periode tahun 2016

Direktorat Jumlah karyawan (2016) KPI PPK
Komersil 123 601.41 604.68
Sdm & umum 576 323.27 305.71476
Tek & bang 121 468.24 444,74
Produksi 164 2268.30 2218.82
Utama 83 468.24 44474222

Sumber : Divisi SDM PT. Pupuk Kujang Cikampek

Tabell.2

\
o’ N

<
Penilaian KPEdan PPK Kinerja Karyawary'PQ‘(Pupuk Kujang Cikampek

periode tahun 2011

Direktorat Jumlah karyawan (2017 KPI PPK
Utama L B g 366.51
Sdm & pemasara 21 804.24
Tek & bang 134 | 51843 493.83
Produksi 611 : .69 2362.65
Keuangan 9 178.94
Sumber : Divisi SDM PT. Pup Cikampek

Penilaian KPI dan PPK Kinerja Karya ikampek
periode tahun 201

Direktorat Jumlah karyawan (2018) KPI PPK
Utama 65 294.61 241.50
Sdm & umum 72 278.24 263.56
Tek & bang 105 410.16 388.52
Produksi 644 2547.50 2518.68
Komersil 216 814.01 813.1

Sumber : Divisi SDM PT. Pupuk Kujang Cikampek




Menurut tabel diatas dapat dilihat dari pencapaian penilaian Kinerja
karyawan menggunakan penilaian KPI (Key Performance Indicators) Dan juga
menggunakan penilaian PPK (Penilaian Prestasi Kerja). Pada tahun 2016 terdapat
niai rata-rata KPI 3.6897282 dan nilai rata-rata PPK 3.7666354, penilaian kpi dan
ppk pada tahun 2017 terdapat nilai rata-rata KPI 3.8760108 dan nilai rata-rata
PPK 3.7789757, penilaian kpi dan ppk pada tahun 2018 terdapat nilai rata-rata
KPI 3.9010889 dan nilai rata-rata PPK 3.8339383. Berdasarkan pengukuran
penilaian kinerja maka diapatkan jumlah karyawan yang mendapatkan pomosi
untuk memotivasi karyawan, pada tahun 2016 terdapat 200 karyawan, pada tahun
2017 terdapat 168 karyawan dan pada tahun 2018 terdapat 266 karyawan.

Pemberian kompensasi menjadi salah satu faktor motivasi karyawan dalam

meningkatkan Kinerjanya=e

mencapai tujuan perusahaan. Semua perusahaan

pasti memiliki atUran*pemberian-kaon e‘nsasi\geise}da karyawan selain memang
sudah ada dalam peraturan normatif pemerintah} juga kewajiban yang harus

dipenuhi perusahaan atas imbalan balas jasa kegada karyawan yang telah turut

andil berkontribusi dalam aktivi is kompensasi
langsung dan tida gsung yang i
— Qabel :

ensa5| P ng Clkampek

Jen
No Kompensa \‘* A A Vidiid Kelgensasi
1 | Kompensasi langsung . Gaji
nsentif
2 | Kompensasi tidak langsung 1. Tumjangan : Tunjangamfabatan

Unjangan sarana
Tunjangan kesehatan
Tunjangan hari raya
Tunjangan hari tua

2. Fasilitas : Rumah dinas
Transportasi
Olahraga

3. Program rekreasi

4. Beasiswa pendidikan karyawan

5. Penghargaan per windu

Sumber : Divisi SDM PT. Pupuk Kujang Cikampek




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa PT. Pupuk Kujang telah
memenuhi kompensasi finansial langsung maupun tidak langsung tetapi terdapat
masalah dalam pemberian kompensasi. Dari wawancara yang dilakukan dengan.
Bapak. Soni selaku Manajer Human Resource Development (HRD), diketahui
bahwa perusahaan mengalami turnover yang cukup tinggi pada tahun 2017,
Manajer HRD menyatakan bahwa karyawan mengundurkan diri dikarenakan
karyawan merasakan kompensasi finansial yang diterima diperusahaan tidak
sesuai dengan harapan, diketahui terdapat 14 karyawan mutasi atas keinginan
karyawan ke PT. Pupuk Indonesia Holding Company dan 5 karyawan resign,
dengan alasan lebih memilih berpindah pada perusahaan induk PT. Pupuk Kujang
Cikampek vyaitu PT. Pupuk Indonesia Holding Company, jumlah pegawai

perusahaan terus mengalami penurunan dalam 3 tahun terakhir. Perusahaan lebih

apega\vv‘a.i\ dibandingkan pada kuantitas

]
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pegawai.
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- . = b -
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Beriku
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1.154

2015 2016 2017

Gambar 1.1: Jumlah pegawai PT. Pupu
Sumber : Laporan tahunan 2017 PT.Pupuk

Berdasarkan tabel diatas pada akhir tahun 2017, jumlah karyawan PT.
Pupuk Kujang Cikampek sebanyak 1.133 karyawan, terdiri atas karyawan tetap
1.122 karyawan, karyawan trainee sebanyak 9 orang dan karyawan honorer
sebanyak 2 orang dibandingkan dengan tahun 2016 dikarenakan banyaknya
karyawan yang keluar pada tahun 2017 sebanyak 41 orang dengan karyawan
pensiun sebanyak 22 orang, mengundurkan diri sebanyak 5 orang dan mutasi ke

pupuk indonesia sebanyak 14 orang. Melihat perpindahan karyawan yang terjadi



pada PT. Pupuk Kujang Cikampek ini akibat dari menurunnya tingkat motivasi
kerja karyawan terhadap perusahaan, tingkat perpindahan karyawan yang tinggi
akan mengganggu jalannya aktifitas kerja, sebab di dalam suatu perusahaan setiap
karyawan menempati posisinya dan mengerjakan pekerjaannya masing- masing
sehingga posisi yang kosong akan memperlambat jalannnya pelaksanaan
pekerjaan.

Motivasi kerja yang tinggi tidak akan tumbuh begitu saja apabila kondisi
dan faktor yang menumbuhkan motivasi karyawan tidak ikut mendukungnya.
Apabila suatu perusahaan mengalami keadaan dimana motivasi kerja karyawan
rendah dan kinerja karyawan menurun, sudah sewajarnya jika perusahaan mencari
akar permasalahan mengenai faktor- faktor yang menjadi penyebab permasalahan

itu muncul pada ka seperti dengan melihat bagaimana kesejahteraan

karyawan yang akafi, Berpengaruh.terhadap tinggi “rendahnya.Kkinerja karyawan

sehingga karyawan ang maksimal kepada

stAa AW/A NG satunya dengan

pabila dalam pemberian kompensasi yang

perusahaan. Dalam mengt
pemberian kompensasi yang Se
berupa finansial maupun nonfinansi ak terpenuhi secara tepat, maka
perusahaan bisa kehilangan karyawannya @ ' ngelua Playa untuk
menarik, menyeleksi, melatih dan mengembangka enggantinya. Bahkan
karyawan juga akan merasa tidak puas terhadap perusahaan sehingga kualitas
kinerja karyawan akan menurun. Oleh karena itu pemberian kompensasi yang
sesuai sangat berpengaruh besar tehadap kualitas kerja karyawan, dimana ukuran
sesuai yang dimaksud adalah kompensasi yang dapat meningkatkan kinerja dan
kepuasan kerja karyawan. Pemberian kompensasi bertujuan untuk memotivasi
karyawan agar lebih giat bekerja, disiplin saat bekerja, membantu menciptakan
kesadaran bersama diantara para karyawan, mampu mengerjakan segala sesuatu

yang dibutuhkan perusahaan, memperoleh personil yang bermutu, mencegah



keluarnya karyawan yang ada, menjamin keadilan dan penghargaan terhadap

karyawan.

Setiap karyawan belum tentu bersedia untuk mengerahkan semua
kemampuan yang dimilikinya secara optimal, sehingga masih diperlukan adanya
dorongan dari pihak luar. Untuk itu agar bisa menumbuhkan motivasi kerja yang
insentif antara karyawan dengan pimpinan maupun antar semua karyawan
dibutuhkan suatu komunikasi agar menciptakan suasana kerja yang kondusif
terhadap lingkungan kerja perusahaan, sehingga karyawan akan merasa nyaman

dan mampu bekerja dengan baik dan bermanfaat bagi perusahaan.

Perusahaan perlu meningkatkan Kkinerja karyawan dengan lebih
memperhatikan faktor- faktor yang dapat mempengaruhi peningkatakan kinerja

karyawan, perusahag fdentifikasi masalah apasaja yang menimbulkan

penurunan moti ' i berpengarth kuét terhadap kinerja karyawan
P

karyawan untuk tidak

meningkatkan k idak akani loyal terhadap
perusahaan. Sedangka ampek merupakan faktor
yang sangat pentin erusahaan.-Kegiatan perusahaan
dapat terlaksana denge Woptimal dan

profesioanal, guna meraih pre

Apabila terjadi penur dalam potensi karyawan atau terdapat
penyimpangan pada karyawan maka™ig ahaan harus lebih selektif dalam
menilai kinerja karyawan sehingga kinerja usahaan

bertambah baik dan sesuai dengan yang dibutuhkan ole rUsahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan lebih maksimal lagi. Masalah- masalah yang terjadi
diatas bisa disebabkan oleh beberapa faktor ada banyak sekali faktor- faktor yang
menyebabkan penurunan motivasi pada karyawan yang menyebabkan kinerja
karyawan kurang stabil diantaranya yaitu kebutuhan- kebutuhan karyawan yang
tidak terpenuhi, masalah pada kompensasi, masalah pada kenyamanan bekerja,
masalah pada loyalitas karyawan terhadap perusahaan, masalah kepuasan kerja

karyawan dan masih banyak lagi.
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Berdasarkan latar belakang diatas dengan fenomena dan permasalah yang

ada pada perusahaan mengenai kompensasi dan motivasi kerja yang berpengaruh

terhadap kinerja karyawan di PT. Pupuk Kujang Cikampek, penulis tertarik untuk

meneliti mengenai variabel kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan di PT. Pupuk Kujang Cikampek karena melihat fenomena di sekitarnya

dimana terdapat permasalahan- permasalahan terkait dengan variabel yang penulis

teliti. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengadakan penelitian yang

kemudian akan dituangkan dan diolah dalam bentuk tulisan ilmiah (skripsi) yang

berjudul “ Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan PT. Pupuk Kujang Cikampek”.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Kompensa: a'masih belum sesuai dengan harapan karyawan.
2. Ipi be‘rg'gr\igéruh pada motivasi karyawan.
3. nya Turn Over karena karg/aﬂm;an merasa Financial kurang
4. tendah kerjaan diluar
5) ang masih-terpengaruh dengan.penurunan motivasi.

6.

7.

2. Tema yang peneliti ambil “Pengaruh ¥

terhadap Kinerja Karyawan.

3. Objek penelitian adalah karyawan pada PT. Pupuk Kujang Cikampek.

4. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

5. Metode analisis yang digunakan dengan metode Path Analysis dengan

menggunakan alat bantu SPSS.
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1.4 Perumusan Masalah

1
2
3.
4

. Seberapa besar hubungan kompensasi dengan motivasi kerja kayawan

Bagaimana kompensasi di PT. Pupuk Kujang Cikampek?
Bagaimana motivasi kerja di PT. Pupuk Kujang Cikampek?

Bagaimana kinerja karyawan di PT. Pupuk Kujang Cikampek?

pada PT. Pupuk Kujang Cikampek?

Seberapa besar pengaruh parsial kompensasi terhadap kinerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Pupuk Kujang Cikampek?
Seberapa besar pengaruh simultan antara kompensasi dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Pupuk Kujang Cikampek?

1.5 Tujuan Penelitian

Untuk me i is.dan mengkaji kompensasi di PT. Pupuk
. \4 \/

Kujang AN

Untuk mengetahui, menganalisis dan m?pgkaji motivasi kerja terhadap

Pryawan di PT.

Kinerja awan di PT. Pupuk Kug._ng
Untuk i
Pupuk Ku i

Untuk men __mengkaji hubungan
kompensasi de ivasi j an pada PT. Pupuk Kujang
Cikampek. A

Untuk mengetahui men an mengkaji besaran pengaruh parsial

kompensasi terhadap kinerja
pada PT. Pupuk Kujang Cikampek.
Untuk mengetahui menganalisis dan mengkajl ultan antara
kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pda PT. Pupuk

Kujang Cikampek.
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1.6 Manfaat Penelitian

16.1

Manfaat Teoritis

1. Bagi Akademisi

1.6.2

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
pemahaman mengenai kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan.

. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menjadi media penerapan pengetahuan yang selama ini

diperoleh penulis sejak duduk dibangku perkuliahan dan untuk mengetahui

bagaimana fakta di lapangan tentang kinerja karyawan di perusahaan.
Manfaat Praktis




